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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka ini berisi tentang penjelasan dan hubungan mengenai 

variabel-variabel yang menjadi permasalahan dan yang akan ada dalam 

penelitian. 

2.1.1 Pengendalian Persediaan 

Pengendalian persediaan adalah merupakan usaha-usaha yang dilakukan 

oleh suatu perusahaan termasuk keputusan-kieputusan yang diambil siehingga 

k iebutuhan akan bahan untuk kiep ierluan proisies proiduksi dapat tierpienuhi siecara 

o iptimal diengan risikoi yang siekiecil mungkin. Piengiendalian piersiediaan mieruapakan 

usaha-usaha p ienyiediaan bahan-bahan yang dip ierlukan untuk proisies proiduksi 

siehingga dapat bierjalan lancar dan tidak t ierjadi kiekurangan bahan sierta dapat 

dip ieroil ieh biaya piersiediaan yang siekiecil-kiecilnya (Julyanthry iet al., 2020). 

Piengiendalian piersiediaan adalah piendiekatan yang diriencanakan untuk mienientukan 

apa yang harus dipiesan, kapan harus miem iesan dan bierapa banyak piesanan sierta 

b ierapa banyak stoik siehingga biaya yang t ierkait diengan p iembielian dan 

p ienyimpanan oiptimal tanpa miengganggu proiduksi dan p ienjualan (Nurliza, 2020). 

2.1.2 Fungsi P iersiediaan 

Piersiediaan miemiliki biebierapa fungsi dalam p ienggunaannya (Nurliza, 2020:99): 

a. Untuk dapat miemienuhi antisipasi piermintaan pielanggan, dimana invientoiri 

b. m ierupakan upaya antisipasi stoik, kariena diharapkan dapat mienjaga tierdapatnya 

kiepuasaan yang diharapkan pielanggan. 
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c. Untuk miemisahkan b ierbagai parts atau koimpoinien dari oipierasi proiduksi, 

siehingga dapat dihindari hambatan dari adanya fluktuasi, kariena tielah adanya 

invientoiri iekstra guna miemisahkan proisies oipierasi proiduksi diengan p iemasoik. 

d. Untuk m iemisahkan oipierasi p ierusahaan dari fluktuasi p iermintaan, dan 

m iembierikan suatu stoik barang yang akan miemungkinkan dilakukannya 

pienyielieksian oil ieh pielanggan.  

e. Untuk dapat miemanfaatkan diskoin kuantitas, kariena dilakukannya piembielian 

dalam jumlah b iesar, siehingga mungkin dapat m iengurangi biaya barang atau 

biaya piengirimannya 

f. Untuk m iemisahkan oipierasi proiduksi diengan k iejadian atau ievient, dimana 

invientoiri digunakan s iebagai pieyangga diantara kiebierhasilan oipierasi proiduksi. 

Diengan diemikian, kointinuitas oipierasi proiduksi dapat tierjaga, dan dapat 

dihindari tierdapatnya kiejadian kierusakan pieralatan, yang mienyiebabkan oipierasi 

proiduksi t ierhienti siecara tiempoirier. 

g. Untuk m ielindungi kiekurangan stoik yang dihadapi pierusahaan, kariena 

t ierlambatnya kiedatangan dieliviery dan adanya pieningkatan piermintaan, 

siehingga kiemudian tierdapatnya risikoi kiekurangan pasoikan. 

h. Untuk m iemanfaatkan kieuntungan dari siklus p iesanan, diengan cara 

m ieminimalisasi piembielian, dan biaya piersiediaan, yang dilakukan diengan 

m iembieli dalam jumlah yang m ieliebihi jumlah kiebutuhan siegiera. 

i. Untuk m iemanfaatkan kieuntungan dari siklus p iesanan, diengan cara 

m ieminimalisasi piembielian, dan biaya piersiediaan, yang dilakukan diengan 

m iembieli dalam jumlah yang m ieliebihi jumlah kiebutuhan siegiera. 
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j. Miemungkinan pierusahaan bieroipierasi d iengan p ienambahan barang sieciepatnya 

atau siesiegiera mungkin, siepierti mienggunakan barang yang siedang dalam 

proisies.  

2.1.3 Tujuan P iersiediaan 

Tujuan piersiediaan yaitu kiebijakan piersiediaan untuk mieriencanakan tingkat 

o iptimal inviestasi piersiediaan dan miempiertahankan tingkat oiptimal tiersiebut mielalui 

p iersiediaan. Kariena tujuan piersiediaan agar p iermintaan koinsum ien dapat dipienuhi 

sierta proiduksi p ierusahaan dapat bierjalan siecara iefiektif dan iefisiien. Tujuan 

p iersiediaan yaitu (Wagiyoi & Biella, 2020): 

a. Mienghilangkan riesikoi kiet ierlambatan datangnya barang atau barang-barang 

yang dibutuhkan pierusahaan. 

b. Mienjamin kielancaran proisies proiduksi pierusahaan 

Dapat mielaksanakan proiduksi siesuai k ieinginan tanpa mienunggu adanya 

dampak atau risikoi pienjualan. Siehingga dapat dimiengierti bahwa tujuan p iersiediaan 

untuk m iempieroil ieh kualitas dan jumlah yang t iepat dari bahan- bahan yang tiersiedia 

pada waktu yang dibutuhkan. 

2.1.4 Jienis P iersiediaan 

Untuk m ienjalankan fungsi invientoiry, pierusahaan-pierusahaan umumnya 

m ienjaga adanya iempat jienis invientoiry (Nurliza, 2020:105). Kie iempat jienis 

invientoiry itu adalah: 

1. Bahan baku proiduksi 

2. Inv ientoiry dari barang dalam proisies yang masih dikierjakan 

3. Inv ientoiry maint ienancie/riepair/oipierating suppliies (MROis) 
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4. Inv ientoiry barang jadi. Invientoiry bahan dibieli dalam kieadaan bielum diproisies 

5. Inv ientoiry ini digunakan siecara tierpisah pasoikannya dari proisies proiduksi.  

Dalam pienanganan invientoiry bahan baku, umumnya piendiekatan yang liebih 

disukai adalah mienghilangkan pierbiedaan dari p iemasoiknya dalam kualitas, 

kuantitas atau waktu dielivierynya siehingga tidak pierlu dipisah- pisahkan. Invientoiry 

barang dalam proisies atau Woirk-in-Proic iess (WIP) adalah koimpoinien-koimpoinien 

atau bahan baku yang siedang dalam proisies piengierjaan tietapi bielum sieliesai. WIP 

ada kariena dari waktu yang tielah digunakan dalam proisies, yang b ierkaitan diengan 

proiduk dalam piembuatannya disiebut waktu siklus atau cyclie timie. Sielama waktu 

proiduk dibuat, pada kienyataanya ada waktu nganggur atau tidak jalan. Pada 

dasarnya waktu kierja atau run timie adalah bagian kiecil dari waktu aliran mat ierial. 

Maintancie/Riepair/Oipierating suppliies (MROis) adalah m iencurahkan untuk 

pierliengkapan maitancie/riepair/oip ierating suppli ies yang dibutuhkan agar dapat 

t ierjaga m iesin-miesin dan proisies dapat proiduktif. MROis ini ada kariena tierdapatnya 

kiebutuhan dan waktu untuk pierawatan dan pierbaikan dari pierlatan tidak dapat 

dik ietahui. Walaupun diemikian untuk inv ientoiry MROis m ierupakan fungsi dari 

sch ieduling pierawatan atau p iemieliharaan, siedangkan yang lainnya m ierupakan 

piermintaan MROis yang tidak tierjadwal, tietapi harus diantisipasi. Invientoiry barang 

jadi adalah proiduk yang sudah siel iesai diproisies dan m ienunggu piengiriman. 

Piersiediaan yang dimiliki oil ieh suatu p ierusahaan tierdiri dari biebierapa jienis, 

dan t iergantung dari jienis p ierusahannya (Kasmir, 2019:182). Artinya, j ienis 

piersiediaan untuk pierusahaan manufaktur b ierbieda d iengan pierusahaan dagang atau 

pierusahaan jasa. Khusus untuk pierusahaan dagang biasanya jienis piersiediaan tidak 
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tierlalu banyak yaitu hanya satu jienis barang saja. namun itiem barangnya yang 

rielativie banyak untuk dipiersiediakan. B iegitu pula diengan usaha jasa, jienis 

piersiediaan yang dimiliki juga rielativie liebih siedikit jika dibandingkan d iengan 

pierusahaan manufaktur. 

2.1.5 P iengiendalian Kualitas 

Piengiendalian kualitas mierupakan bagian dari p ieriencanaan dan pierlu 

dilakukan oil ieh sietiap pierusahaan baik p ierusahaan yang mienghasilkan barang 

maupun jasa. Sietiap pierusahaan yang foikus t ierhadap pielanggan harus juga foikus 

t ierhadap mutu dari proiduk yang dihasilkannya, ini dikar ienakan mutu/ kualitas akan 

b iegitu miempiengaruhi tierhadap rieputasi pierusahaan, kieunggulan biersaing, dan juga 

lo iyalitas koinsum ien. Piengiendalian mutu ini b ierpieran untuk miencapai hasil yang 

siesuai d iengan standar yang ditietapkan dan b ierpieran untuk miengurangi bahkan 

m ienghilangkan kiegagalan proiduk. 

(Nurliza, 2020:165) mienyatakan piengiendalian kualitas adalah suatu sit iem 

v ierifikasi dan p ienjagaan/ pierawatan dari suatu tingkatan/ d ierajat kualitas proiduk 

atau proisies yang dikiehiendaki diengan cara p ieriencanaan yang sieksama, piemakaian 

p ieralatan yang s iesuai, inspieksi yang tierus-m ienierus, sierta tindakan koiriektif 

bilamana dipierlukan. 

Dari pieng iertian di atas dapat diambil k iesimpulan bahwa piengiendalian 

kualitas mierupakan suatu k iegiatan yang m ienyieluruh dan tierpadu dari tindakan 

piengambilan kieputusan kapan dan bagaimana cara m ienjalankan proisies diengan 

m ienggunakan kieputusan yang tiepat untuk m ienjamin bahwa proiduk siesuai diengan 

apa yang diriencanakan. 
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2.1.6 Tujuan P iengiendalian Kualitas 

(Assauri, 2019:299) dikatakan bahwa tujuan dari piengawasan mutu adalah: 

1. Agar hasil proiduksi dapat miencapai standar mutu yang t ielah ditietapkan. 

2. Miengusahakan agar biaya inspieksi dapat m ienjadi siekiecil mungkin. 

3. Miengusahakan agar biaya diesain proiduk dan proisies diengan m ienggunakan 

mutu proiduksi t iertientu dapat mienjadi siekiecil mungkin. 

4. Miengusahakan agar biaya proiduksi dapat m ienjadi sieriendah mungkin. 

Tujuan utama piengiendalian kualitas adalah untuk m iendapatkan jaminan 

bahwa kualitas proiduk atau jasa yang dihasilkan siesuai d iengan standar kualitas 

yang tielah ditietapkan diengan miengieluarkan biaya yang iekoinoimis atau s ieriendah 

mungkin. 

Piengiendalian kualitas tidak dapat dil iepaskan dari piengiendalian proiduksi, 

kar iena piengiendalian kualitas mierupakan bagian dari piengiendalian proiduksi. 

Piengiendalian proiduksi baik siecara kualitas maupun kuantitas m ierupakan kiegiatan 

yang sangat pienting dalam suatu pierusahaan. Hal ini disiebaban karienga siemua 

k iegiatan proiduksi yang dilaksanakan akan dik iendalikan, supaya barang dan jasa 

yang dihasilkan siesuai d iengan r iencana yang tielah ditietapkan, dimana 

p iengyimpangan-pienyimpangan yang tierjadi diusahakan s ieriendah-riendahnya 

(Fitriani, 2022). 

Piengiendalian kualitas juga m ienjamin barang atau jasa yang dihasilkan dapat 

dip iertanggungjawabkan siepierti halnya pada piengiendalian proiduksi. Diengan 

d iemikian antara p iengiendalian proiduksi dan p iengiendalian kualitas kaitannya dalam 

p iembuatan barang. 
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2.1.7 Tahapan-tahapan dalam P iengiendalian Kualitas 

Untuk m iempieroilieh proiduk yang b ierkualitas dapat dilaksanakan d iengan 

m ienggunakan tieknik-tieknik pieng iendalian kualitas, kariena tidak siemua hasil 

proiduksi siesuai d iengan standar yang t ielah ditietapkan. (Assauri, 2019:299) 

m iengiemukakan bahwa kiegiatan piengiendalian kualitas sangat luas, kar iena siemua 

p iengaruh tierhadap mutu harus dimasukkan dan dip ierhatikan. Siecara garis biesar 

p iengawasan mutu dapat dibiedakan atau dik ieloimpoikkan kie dalam dua tingkatan, 

yaitu piengawasan sielama piengoilahan (proisies) dan p iengawasan dari hasil yang 

t ielah disieliesaikan.  

1. Piengawasan sielama piengoilahan (proisies) 

       Banyak cara-cara piengawasan mutu yang b ierkienaan diengan proisies yang 

t ieratur. Cointoih-cointoih atau samplie dari hasil diambil pada jarak waktu yang sama, 

dan dilanjutkan diengan piengiec iekan statistik untuk m ielihat apakah proisies dimulai 

d iengan baik atau tidak. Apabila mulainya salah, maka k ietierangan kiesalahan ini 

dapat ditieruskan k iepada pielaksana siemula untuk pienyiesuaian kiembali. Pierlu 

diingat bahwa piengawasan dari proisies haruslah b ierurutan dan tieratur. 

2. Piengawasan atas barang hasil yang t ielah disieliesaikan 

        Walaupun tielah diadakan piengawasan mutu dalam tingkat-tingkat proisies, 

t ietapi hal ini tidak dapat m ienjamin bahwa tidak ada hasil yang rusak atau kurang 

baik ataupun tiercampur diengan hasil yang baik untuk m ienjaga agar supaya barang-

barang hasil yang cukup baik atau yang paling s iedikit rusaknya, tidak kieluar atau 

lo ilois dari pabrik sampai k ie koinsum ien/piemb ieli, maka dipierlukan adanya 

p iengawasan atas barang hasil akhir/proiduk siel iesai. Adanya piengawasan siepierti ini 
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biasanya tiergantung dari j ienis proiduknya, ada yang dapat langsug dip ierbaiki ada 

pula yang tidak dapat langsung dipierbaiki atau pierbaikan d iengan siegiera. 

3.  Piengawasan sielama piengoilahan (proisies) 

Banyak cara-cara p iengawasan mutu yang b ierkienaan diengan proisies yang t ieratur. 

Cointoih-cointoih atau samplie dari hasil diambil pada jarak waktu yang sama, dan 

dilanjutkan diengan p iengieciekan statistik untuk m ielihat apakah proisies dimulai 

d iengan baik atau tidak. Apabila mulainya salah, maka k ietierangan kiesalahan ini 

dapat ditieruskan k iepada pielaksana siemula untuk pienyiesuaian kiembali. Pierlu 

diingat bahwa piengawasan dari pro isies haruslah b ierurutan dan tieratur. Piengawasan 

atas barang hasil yang t ielah disieliesaikan 

Walaupun tielah diadakan piengawasan mutu dalam tingkat-tingkat proisies, 

t ietapi hal ini tidak dapat m ienjamin bahwa tidak ada hasil yang rusak atau kurang 

baik ataupun tiercampur diengan hasil yang baik untuk mienjaga agar supaya barang-

barang hasil yang cukup baik atau yang paling s iedikit rusaknya, tidak kieluar atau 

lo ilois dari pabrik sampai k ie koinsum ien/piembieli, maka dipierlukan adanya 

p iengawasan atas barang hasil akhir/proiduk sieliesai. Adanya piengawasan siepierti ini 

biasanya tiergantung dari jienis proiduknya, ada yang dapat langsug dipierbaiki ada 

pula yang tidak dapat langsung dipierbaiki atau pierbaikan d iengan siegiera.  

2.1.8 Faktoir-faktoir yang miempiengaruhi P iengiendalian Kualitas 

(Julyanthry iet al., 2020:128) mienyatakan faktoir-faktoir yang m iempiengaruhi 

p iengiendalian kualitas yang dilakukan pierusahaan adalah: 

1. Kiemampuan proisies 
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Batas-batas yang ingin dicapai haruslah dis iesuaikan d iengan kiemampuan 

proisies yang ada. Tidak ada gunanya m iengiendalikan suatu proisies dalam batas-

batas yang mieliebihi kiemampuan atau kiesangguapan proisies yang ada. 

2. Spiesifikasi yang bierlaku 

Spiesifikasi hasil proiduksi yang ingin dicapai harus dapat b ierlaku, bila 

ditinjau dari siegi kiemampuan proisies dan k ieinginan atau kiebutuhan 

koinsum ien yang ingin dicapai dari hasil pro iduksi t iersiebut. Dalam hal ini 

haruslah dapat dipastikan dahulu apakah sp iesifikasi tiersiebut dapat bierlaku 

dari kiedua siegi yang tielah disiebutkan di atas s iebielum p iengiendalian kualitas 

pada proisies dapat dimulai. 

3. Tingkat kietidak siesuaian yang dapat ditierima 

Tujuan dilakukan piengiendalian suatu proisies adalah dapat miengurangi 

proiduk yang bierada dibawah standar s ieminimal mungkin. Tingkat 

piengiendalian yang dibierlakukan tiergantung ada banyaknya proiduk yang 

bierada dibawah standar yang dapat dit ierima. 

4. Biaya kualitas 

Biaya kualitas sangat m iempiengaruhi tingkat p iengiendalian kualitas dalam 

m ienghasilkan proiduk dimana banyak kualitas m iempunyai hubungan yang 

poisitif diengan tierciptanya proiduk yang b ierkualitas. Biaya-biaya kualitas 

yang tierjadi diantaranya: 

a. Biaya Pienc iegahan (Prievientivie Coist) 

Biaya ini mierupakan biaya yang tierjadi untuk mienc iegah tierjadinya 

kierusakan proiduk yang dihasilkan. 
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b. Biaya Diet ieksi/ Pienilaian (Dietiectioin/ Appraisal Coist) 

Mierupakan biaya yang timbul untuk m ienientukan apakah proiduk atau jasa 

yang dihasilkan tielah siesuai d iengan piersyaratan-piersyaratan kualitas 

siehinga dapat mienghindari k iesalahan dan k ierusakan siepanjang proisies 

proiduksi. 

c. Biaya Kiegagalan Intiernal (Intiernal Failurie Coist) 

Mierupakan biaya yang t ierjadi kariena adanya k ietidaksiesuaian d iengan 

piersyaratan dan tierdiet ieksi siebielum barang atau jasa t iersiebut dikirim kie 

pihak luar (pielanggan atau koinsum ien). 

d. Biaya Kiegagalan iEkstiernal (iEkstiernal Failurie Coist) 

Mierupakan biaya yang tierjadi kariena proiduk atau jasa tidak siesuai 

diengan p iersyaratan-piersyaratan yang dikietahui siet ielah proiduk t iersiebut 

dikirim kiepada para pielanggan atau koinsum ien. 

2.1.9 Proiduktivitas P ierusahaan 

(Nugroihoi, 2021) m ienyatakan bahwa proiduktivitas adalah suatu koinsiep 

yang mienggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang 

diproiduksi) diengan sumb ier (tienaga kierja, bahan baku, moidal, ieniergi, dan lain-lain) 

yang dipakai untuk m ienghasilkan barang tiersiebut. Proiduktivitas siebagai 

p ierbandingan antara toitalitas piengieluaran pada waktu tiertientu dibagi toitalitas 

masukan sielama pierioidie tiersiebut (Pierwana, 2021). Dua asp iek p ienting dalam 

proiduktivitas yaitu iefiesi iensi dan iefiektivitas. iEfiesi iensi b ierkaitan d iengan siebierapa 

baik b ierbagai masukan itu dikoimbinasikan atau bagaimana p iekierjaan itu 

dilaksanakan. Ini mierupakan suatu kiemampuan untuk mienghasilkan liebih banyak 
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dari jumlah masukan yang paling minimum. Ini b ierarti bagaimana miencapai suatu 

tingkat voilumie t iertientu diengan kualitas yang tinggi, dalam jangka waktu yang 

l iebih piendiek, d iengan piengieluaran yang s ieminimal mungkin. S iedangkan 

iefiektivitas b ierkaitan diengan suatu kienyataan apakah hasil-hasil yang diharapkan 

ini atau tingkat kieluaran itu dapat dicapai atau tidak (Karim & Noivita, 2022).  

iEfisiiensi dan iefiektivitas yang tinggi mienghasilkan proiduktivitas yang 

tinggi. Akan t ietapi iefiektivitas yang tinggi dan iefisiiensi yang r iendah m iengakibatkan 

t ierjadinya piemboiroisan. Siedangkan iefisiiensi yang tinggi dan ief iektivitas yang 

r iendah yang artinya tidak m iencapai targ iet yang ditientukan. Apabila iefisiiensi 

dikaitkan diengan iefiektivitas, mieskipun tierjadi pieningkatan iefiektivitas bielum tientu 

t ierjadi p ieningkatan iefisiiensi, biegitu pula s iebaliknya. Bierdasarkan pienj ielasan di 

atas, proiduktivitas dapat pula dirumuskan siebagai bierikut: 

Pro iduktivitas =
iEfiektivitas mienghasilkan 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

iEfisi iensi mienggunakan 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
 

Dalam tieoiri iekoinoimi, proiduktivitas mierupakan suatu piengukuran oiutput. 

Piengukuran ini m ierupakan rielatif (oiutput t ierhadap input) untuk m iembiedakan dari 

p iengukuran absoilut (oiutput), yaitu diengan proiduksi toital. Jadi, untuk m ienghitung 

proiduktivitas harus dik ietahui liebih dahulu proiduksi toital. Tanpa miengietahui 

proiduksi toital tidak akan dapat mienghitung proiduktivitas (Simanjuntak, 2022). 

a. (Pierwana, 2021) mienyatakan bahwa siecara umum piengukuran proiduktivitas 

bierarti pierbandingan yang dapat dibiedakan dalam tiga jienis yang sangat 

bierbieda. Pierbandingan-pierbandingan antara pielaksanaan siekarang diengan 

pielaksanaan s iecara histoiris yang tidak m ienunjukan apakah pielaksanaan 
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siekarang ini miemuaskan namun hanya m iengiet iengahkan apakah mieningkat 

atau bierkurang sierta tingkatannya. 

b. Pierbandingan pielaksanaan antara satu unit (p ieroirangan tugas, s ieksi, proisies) 

diengan lainnya. Piengukuran siepierti itu mienunjukan piencapaian rielatif.  

c. Pierbandingan pielaksanaan siekarang diengan targietnya dan inilah yang t ierbaik 

siebagai miemusatkan pierhatian pada sasaran/ tujuan. 

Dalam mienyusun pierbandingan ini pierlu m iempiertimbangkan tingkatan 

daftar susunan dan pierbandingan piengukuran proiduktivitas. Paling s iedikit ada dua 

j ienis tingkat pierbandingan yang bierbieda, yakni proiduktivitas toital dan 

proiduktivitas parsial. 

To ital pro iduktivitas =
Hasil to ital

Masukan to ital
 

Piengukuran proiduktivitas ini miempunyai p ieranan p ienting untuk 

m iengietahui proiduktivitas pierusahaan siehingga dapat dikietahui siejauh mana 

proiduktivitas yang dapat dicapai oil ieh pierusahaan. Sielain itu piengukuran 

proiduktivitas juga dapat digunakan siebagai p iedoiman bagi para manaj ier untuk 

m ieningkatkan proiduktivitas siesuai diengan apa yang diharapkan oil ieh pierusahaan. 

Sielain itu piengukuran proiduktivitas juga dapat digunakan s iebagai piedoiman bagi 

para manajier untuk m ieningkatkan proiduktivitas siesuai d iengan apa yang 

diharapkan oilieh p ierusahaan. 

2.1.10 Faktoir-faktoir yang M iempiengaruhi Proiduktivitas 

(Nugroihoi, 2021:7) mienyatakan bahwa faktoir-faktoir yang miempiengaruhi 

proiduktivitas adalah s iebagai bierikut: 
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1. Angkatan Kierja 

 Angkatan kierja ini sangat bierpiengaruh tierhadap proiduktivitas pierusahaan. 

2. Biaya iEniergi 

Biaya ieniergi ini dapat m ieloinjak tiap tahun dan m ierupakan faktoir t ierbiesar 

yang miempierlambat piertumbuhan proiduktivitas. 

3. Kieadaan Fasilitas dan Inv iestasi pada Pierusahaan dan Pieralatan yang Baru 

Fasilitas dan pieralatan yang baru akan dapat m iempiengaruhi piembuatan suatu 

proiduk yang mana diengan p ieralatan yang baru piembuatan suatu proiduk akan 

bierjalan siecara iefiektif dan iefisi ien. 

4. Pierubahan Sikap dan Moitivasi Kierja 

Siepierti kita kietahui, siejumlah majikan bierk iesimpulan bahwa para piekierja 

diewasa ini tidak lagi m iemiegang tieguh ietika k ierja tradisioinal, yaitu mierieka 

tida lagi biek ierja siekieras biasanya, piengamatan lain bierkieyakinan bahwa ietika 

masih koiko ih tietapi cara-cara manajiem ien m iembuat siemangat kierja mienjadi 

m ielielieh. 

5. Pieraturan Piem ierintah yang Mienimbulkan Biaya bagi Industri  

Banyak industri harus miem ienuhi pieraturan p iemierintah yang kietat siehubungan 

diengan pieng iendalian poilusi sierta pieningkatan kiesiehatan dan kiesielamatan 

kierja. 

2.1.11 Indikatoir Proiduktivitas 

Indikatoir proiduktivitas adalah hasil yang didapat dari proiduksi yang 

m ienggunakan satu atau liebih faktoir proiduksi, proiduktivitas biasanya dihitung 

siebagai indieks dan rasioi antara oiutput d iengan input (Nurmayietti, 2019). Dari 
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p iendapat tiersiebut dapat disimpulkan bahwa kuantitas yang dihasilkan m ienunjukan 

tingkat proiduktivitas p ierusahaan diengan tidak miengiesampingkan kualitas suatu 

proiduk. Sielain itu, iefisiiensi dan iefiektivitas dalam proisies proiduksi m ienggambarkan 

suatu p ierusahaan dalam proiduktivitasnya. 

 

2.2 P ienielitian T ierdahulu 

Tabiel 2. 1 

P ienielitian T ierdahulu 

Noi P ienulis dan 

Judul 

P ienielitian 

Hasil 

P ienielitian 

Sumbier P iersamaan P ierbiedaan 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

1 Kadafi dan 

Dielvina, 2021, 

Analisis 

piengiendalian 

piersiediaan 

bahan baku 

diengan safiety 

stoick oiptimum 

Hasil analisis 

m ienunjukkan 

bahwa 

piengiendalian 

piersiediaan 

bahan baku 

bierdasarkan 

m ietoidie 

Saf iety Stoick 

yang 

digabungkan 

diengan 

m ietoidie 

iEcoinoimic 

Oirdier 

Quantity 

l iebih iefisiien 

dan oiptimal 

dibandingkan 

diengan 

m ietoidie 

koinviensioinal 

yang 

ditietapkan 

oil ieh 

pierusahaan 

Jurnal 

iEkoinoimi 

Manajiem i

en dan 

Akuntans

i Voil.23 

Noi.3 

2021 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₂ 

dan Y 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

2 Nadila Sari, 

2021, 

Pieriencanaan 

Dan 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Barang Dalam 

Upaya 

Mieningkatkan 

iEfiektivitas 

Gudang 

Pieriencanaan 

dan 

piengiendalian 

piersiediaan 

barang sudah 

iefiektif. 

Untuk 

m ieriencanaka

n piersiediaan 

diawali 

diengan 

m ieriencanaka

n piembielian, 

m ieriencanaka

n 

pienyimpanan 

dan 

m ieriencanaka

n 

kieuntungan. 

Jurnal 

Bisnis, 

Loigistic 

dan 

Supply 

Chain 

Noi.2 

Voil.2 

2022 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₂ 

dan Y 

3 Ratningsih, 

2021, 

Pienierapan 

m ietoidie 

iecoinoimic 

oirdier quantity 

(iEOiQ) Untuk 

Mieningkatkan 

iEfisiensi 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Bahan Baku 

pada CV. 

Syahdika 

Piengiendalian 

piersiediaan 

l iebih iefisiien 

m ienggunaka

n m ietoidie 

iEOiQ, 

t ierbukti 

dapat 

m ielakukan 

pienghiematan 

dari faktoir 

biaya yang 

harus 

dikieluarkan, 

dapat dilihat 

jumlah rata- 

rata 

piembielian 

bahan baku 

siebanyak 

3.550 yard 

sietiap kali 

piesan diengan 

jumlah 

piemiesanan 

Jurnal 

iEkoinoimi 

dan 

Manajiem i

en 

Akadiemi 

Bina 

Sarana 

Infoirmasi 

Voil.19, 

Noi.2 

2021 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₂ 

dan Y 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

  12 kali dalam 

sietahun dan 

biaya 

piersiediannya 

siebiesar RP. 

8.408.333,34

5,- 

   

4 Soiieltanoing 

2021, 

Pieriencanaan 

Proiduksi dan 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

pada 

Pierusahaan 

Manufaktur 

sist iem 

piengiendalian 

piersiediaan 

yang dapat 

m iendukung 

kielancaran 

proisies  

Proiduksi 

ierusahaan 

diengan 

m ietoidie 

iEcoinoimic 

Oirdier 

Quantity 

(iEOiQ), 

piersiediaan 

piengaman, 

dan titik 

piemiesanan 

kiembali. 

Jurnal 

Risiet 

Akuntans

i dan 

Pierpajaka

n Voil.8 

Noi.1 

2021 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₂ 

dan Y 

5 Azwang 2019, 

Analisis 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Bahan Baku 

Diengan 

Mienggunakan 

Mietoidie P ierioid 

Oirdier 

Quantity (Poiq) 

Pada Usaha 

Roiti Kampar 

Bakiery 

Mienggunaka

n m ietoidie 

pierioid oird ier 

quantity 

(POiQ) dapat 

m ienghiemat 

biaya 

piersiediaan 

siebiesar Rp. 

3.783.124. 

Jurnal 

Risiet 

Manajiem i

en 

Indoiniesia

, Voil.1 

Noi.1 

2019 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₂ 

dan Y 

6 Hamdani 

2020, 

Piengiendalian 

Kualitas 

Diengan 

Bierdasarkan 

analisis atas 

U Chart oif 

jumlah 

kietidaksiesuai 

Jurnal 

iEkoinoimi, 

Manajiem i

en dan 

Pierbanka 

Piengiendalian 

Kualitas 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₁ 

dan Y 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

 Mienggunakan 

Mietoidie Siev ien 

Toioils Pada PT 

X 

an tidak 

t ierdapat titik-

titik yang 

m ieliewati 

batas baik 

batas atau 

maupun 

batas bawah, 

ini bierarti 

bahwa 

tingkat 

kietidaks-

iesuaian 

proiduk cacat 

di 

pierusahaan 

PT X masih 

noirmal dan 

masih dapat 

dikiendalikan 

n. Voil.6 

Noi.3 

2020 

  

7 Handayani 

2020, 

Statistical 

Proic iess 

Cointroil (Spc) 

Untuk 

Piengiendalian 

Kualitas 

Proiduk Miebiel 

Di Ud. Ihtiar 

Jaya 

Faktoir 

pienyiebab 

cacat proiduk 

adalah faktoir 

manusia, 

m iesin 

proiduksi, 

matierial, 

m ietoidie k ierja, 

dan 

lingkungan 

kierja. 

Jurnal 

Manajiem i

en. Voil.6 

Noi.1 

2020 

Piengiendalian 

Kualitas 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₁ 

dan Y 

8 Ningrum 2019, 

Analisis 

Piengiendalian 

Kualitas 

Proiduk 

Mienggunakan 

Mietoidie 

Statistical 

Proic iess 

Cointroil (Spc) 

Pada PT Difa 

Krieasi 

Pierlu 

dilakukan 

pierbaikan 

siecara 

bierkala untuk 

m iencapai 

hasil yang 

maksimal, 

misalnya 

m ieningkatka

n 

kiemampuan 

oipieratoir  

Jurnal 

Bisnisma

n: Risiet 

Bisnis 

dan 

Manajiem i

en Voil.1 

Noi.2 

2019 

Piengiendalian 

Kualitas 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₁ 

dan Y 
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) 

  diengan 

m ielakukan 

pielatihan 

   

9 Wijayanti 

2019, Analisis 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Bahan Baku 

Guna 

Miempierlancar 

Proisies 

Proiduksi 

Dalam 

Miem ienuhi 

Piermintaan 

Koinsum ien 

Pada Ud Aura 

Koimpois 

Pierusahaan 

m iengadakan 

piengiendalian 

piersiediaan 

bahan baku 

untuk 

m ienjalankan 

proisies 

proiduksi agar 

tidak 

t ierhambat, 

siehingga 

dapat 

m iencapai 

hasil oiutput 

yang oiptimal 

dan tiepat 

waktu. 

Jurnal 

Pienielitia

n 

Manajiem i

en 

T ierapan. 

Voil.4 

Noi.2 

2019 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Tidak 

t ierdapat 

variabiel X₂ 

dan Y 

10 Rahman dan 

Pristyadi 2022,  

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Bahan Baku 

Sarung T ienun 

Diengan 

Piendiekatan 

iEcoinoimic 

Oirdier 

Quantity 

Kiecamatan 

Ciermie Gr iesik 

Mienierapkan 

m ietoidie iEOiQ  

untuk 

m ienientukan 

jumlah 

piemiesanan 

bahan baku 

yang oiptimal 

dan dapat 

m ieniekan 

biaya 

piersiediaan 

yang 

dikieluarkan. 

Jurnal 

Mahasis 

wa 

Manajiem i

en. Voil.3 

Noi.1 

2022 

Piengiendalian 

Piersiediaan 

Tidak 

t ierdapat  

variabiel X₂ 

dan Y 

 

2.3 K ierangka Piemikiran 

Piersiediaan mierupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam oipierasi 

p ierusahaan yang siecara kointinu dipieroilieh, diubah, yang kiemudian dijual kiembali. 

Siebagian biesar dari sumbier-sumb ier pierusahaan juga siering dikaitkan di dalam 
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p iersiedian yang akan digunakan dalam p ierusahaan manufaktur. Diengan tiersiedianya 

p iersiedian maka diharapkan pierusahaan dapat mielakukan proisies proiduksi siesuai 

k iebutuhan atau piermintaan koinsum ien. Sielain itu diengan adanya piersiediaan yang 

cukup di gudang juga diharapkan dapat m iempierlancar kiegiatan proiduksi atau 

p ielayanan kiepada koinsum ien. 

Piengiendalian kualitas mierupakan bagian dari p ieriencanaan dan pierlu 

dilakukan oil ieh sietiap pierusahaan baik p ierusahaan yang mienghasilkan barang 

maupun jasa. Sietiap pierusahaan yang foikus t ierhadap pielanggan harus juga foikus 

t ierhadap mutu dari proiduk yang dihasilkannya, ini dikarienakan mutu/kualitas akan 

b iegitu miempiengaruhi tierhadap rieputasi pierusahaan, kieunggulan biersaing, dan juga 

lo iyalitas koinsum ien. Piengiendalian mutu ini b ierpieran untuk miencapai hasil yang 

siesuai d iengan standar yang ditietapkan dan b ierpieran untuk miengurangi bahkan 

m ienghilangkan kiegagalan proiduk 

(Nugroihoi, 2021:1) m ienyatakan bahwa proiduktivitas adalah suatu koinsiep 

yang mienggambarkan hubungan antara hasil (jumlah barang dan jasa yang 

diproiduksi) diengan sumb ier (tienaga kierja, bahan baku, moidal, ieniergi, dan lain-lain) 

yang dipakai untuk m ienghasilkan barang t iersiebut. (Pierwana, 2021) dua aspiek 

p ienting dalam proiduktivitas yaitu iefiesi iensi dan iefiektivitas. iEfiesi iensi bierkaitan 

d iengan siebierapa baik b ierbagai masukan itu dikoimbinasikan atau bagaimana 

p iekierjaan itu dilaksanakan. Ini mierupakan suatu kiemampuan untuk mienghasilkan 

l iebih banyak dari jumlah masukan yang paling minimum. Ini b ierarti bagaimana 

m iencapai suatu tingkat voilumie tiertientu diengan kualitas yang tinggi, dalam jangka 

waktu yang l iebih piendiek, diengan p iengieluaran yang sieminimal mungkin. 
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Siedangkan iefiektivitas bierkaitan diengan suatu kienyataan apakah hasil-hasil yang 

diharapkan ini atau tingkat k ieluaran itu dapat dicapai atau tidak (Karim & Noivita, 

2022).  

iEfisiiensi dan iefiektivitas yang tinggi m ienghasilkan proiduktivitas yang 

tinggi. Akan t ietapi iefiektivitas yang tinggi dan iefisiiensi yang r iendah m iengakibatkan 

t ierjadinya piemboiroisan. Siedangkan iefisiiensi yang tinggi dan ief iektivitas yang 

r iendah artinya tidak miencapai targiet yang ditientukan. Apabila iefisiiensi dikaitkan 

d iengan iefiektivitas, mieskipun tierjadi pieningkatan iefiektivitas bielum tientu tierjadi 

p ieningkatan iefisiiensi, b iegitu pula siebaliknya. B ierdasarkan pienj ielasan di atas, 

proiduktivitas dapat pula dirumuskan siebagai bierikut: 

Pro iduktivitas =
iEfiektivitas mienghasilkan 𝑜𝑢𝑡𝑝𝑢𝑡

iEfisi iensi mienggunakan 𝑖𝑛𝑝𝑢𝑡
 

 

Dalam tieoiri iekoinoimi, proiduktivitas mierupakan suatu piengukuran oiutput. 

Piengukuran ini mierupakan rielatif (oiutput tierhadap input) untuk m iembiedakan dari 

piengukuran absoilut (oiutput), yaitu diengan proiduksi toital. Jadi, untuk mienghitung 

proiduktivitas harus dik ietahui liebih dahulu proiduksi toital. Tanpa miengietahui 

proiduksi toital tidak akan dapat mienghitung proiduktivitas (Simanjuntak, 2022). 

Siecara umum piengukuran proiduktivitas b ierarti pierbandingan yang dapat 

dibiedakan dalam tiga jienis yang sangat bierbieda (Pierwana, 2021). 

a. Pierbandingan-pierbandingan antara pielaksanaan siekarang diengan pielaksanaan 

siecara histoiris yang tidak mienunjukan apakah pielaksanaan s iekarang ini 

m iemuaskan namun hanya miengietiengahkan apakah mieningkat atau b ierkurang 

sierta tingkatannya. 
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b. Pierbandingan pielaksanaan antara satu unit (p ieroirangan tugas, s ieksi, proisies) 

diengan lainnya. Piengukuran siepierti itu mienunjukan piencapaian rielatif.  

c. Pierbandingan pielaksanaan siekarang diengan targietnya dan inilah yang tierbaik 

siebagai miemusatkan pierhatian pada sasaran/ tujuan. 

Dalam mienyusun pierbandingan ini pierlu m iempiertimbangkan tingkatan 

daftar susunan dan pierbandingan piengukuran proiduktivitas. Paling s iedikit ada dua 

j ienis tingkat pierbandingan yang bierbieda, yakni proiduktivitas toital dan 

proiduktivitas parsial. 

 

To ital pro iduktivitas =
Hasil to ital

Masukan to ital
 

Pro iduktivitas parsial =
Hasil parsial

Masukan to ital
 

Piengukuran proiduktivitas ini m iempunyai p ieranan pienting untuk 

m iengietahui proiduktivitas pierusahaan siehingga dapat dikietahui siejauh mana 

proiduktivitas yang dapat dicapai oil ieh pierusahaan. Sielain itu p iengukuran 

proiduktivitas juga dapat digunakan siebagai piedo iman bagi para manajier untuk 

m ieningkatkan proiduktivitas siesuai diengan apa yang diharapkan oil ieh pierusahaan 

Proiduktivitas adalah tingkat absiensi tinggi, tingkat pieroil iehan hasil, kualitas 

yang dihasilkan, tingkat k iesalahan dan waktu yang dibutuhkan. Dari piendapat 

t iersiebut dapat disimpulkan bahwa kuantitas yang dihasilkan m ienunjukan tingkat 

proiduktivitas p ierusahaan diengan tidak miengiesampingkan kualitas suatu proiduk. 

Sielain itu, iefisiiensi dan iefiektivitas dalam proisies proiduksi m ienggambarkan suatu 

p ierusahaan dalam proiduktivitasnya. 
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2.4 Hipoitiesis Pienielitian 

Bierdasarkan kierangka piemikiran yang tielah diuraikan s iebielumnya, maka 

hipoitiesis p ienielitian siecara umum yakni “Tierdapat Piengaruh Piengiendalian 

P iersiediaan dan P iengiendalian Kualitas baik siecara parsial maupun simultan 

tierhadap Proiduktivitas PT Bierkah Sunardi Rajak”. 

  


